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ABSTRAK. Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti melihat kecerdasan
musikal anak kelas B. Berfokus pada kegiatan esktrakurikuler drumband di TK Mardi
Yuana Serang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek perkembangan
kecerdasan musikal anak kelas B di TK Mardi Yuana melalui kegiatan ekstrakurikuler
drumband. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
yang akan menggambarkan kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun yang mengikuti
ekstrakurikuler drumband sebanyak 10 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan
tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi atau menarik
kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan adanya aspek-aspek kecerdasan musikal
yang muncul di dalam kegiatan ekstrakurikuler drumband, yaitu: Emosional, Sosial,
Perseptual, Fisikal, dan Kreasi. Diantara kelima aspek tersebut dimiliki oleh 3 anak dengan
kecenderungan: 1). Terbiasa bermain alat musik, 2). Terbiasa bernyanyi di dalam
kelompok, 3). Mudah meniru gerakan dari instruktur, 4). Terbiasa menyeimbangkan antara
pernafasan dan gerakan bermain alat musik, 5). Terbiasa bernyanyi dengan tempo dan
irama yang baik. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
bagi sekolah dalam hal pengembangan kecerdasan musikal anak usia dini.

Kata Kunci : Kecerdasan Musikal; Drumband; Anak Usia 5-6 Tahun

ABSTRACT. This research was motivated by researchers’ interest in looking at the musical
intelligence of children in grades B1 to B5. Focuses on drumband extracurricular activities
at TK Mardi Yuana Serang. The aim of this research is to determine aspects of the
development of musical intelligence of children in grades B at Mardi Yuana Kindergarten
through drumband extracurricular activities. This research uses a qualitative approach
with descriptive methods, which will describe the musical intelligence of 10 children aged 5-
6 years who take part in drumband extracurriculars. Data collection techniques use
observation and documentation. The data analysis technique is carried out in the stages of
data collection, data reduction, data presentation and verification or drawing conclusions
from the data. The research results show that there are aspects of musical intelligence that
emerge in drumband extracurricular activities, namely: Emotional, Social, Perceptual,
Physical and Creative. Among these five aspects, 3 children have the following tendencies:
1). Accustomed to playing musical instruments, 2). Accustomed to singing in groups, 3). Easy
to imitate the instructor’'s movements, 4). Accustomed to balance between breathing and
movement of playing a musical instrument, 5). Accustomed to singing with a good tempo
and rhythm. Thus, the results of this research can be used as a reference for schools in terms
of developing musical intelligence in early childhood.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini yaitu masa keemasan yang terjadi satu kali pada kehidupan

seseorang dan tidak dapat terulang kembali. Sesuai dengan pernyataan Suhendro &
Syaefudin yang mengungkapkan pada masa (golden age) atau keemasan anak sangat
sensitif karena mudah menerima berbagai pengetahuan atau pelajaran dari lingkungan
sekitar anak seperti orangtua, guru atau masyarakat setempat [1]. Sebagai lembaga
pendidikan, sekolah usia dini membawa peran penting dalam mengasah kemampuan
anak dengan optimal dan dapat dikembangkan sehingga tercipta tingkah laku atau
keterampilan dasar anak setara dengan tingkat kemajuannya. Potensi anak dapat
dikembangkan di sekolah dengan pendidikan seni musik [2]. Agar anak tidak merasa
jenuh pada saat pembelajaran seni musik guru dapat menggunakan media ajar berupa
drumband untuk mempraktekkan seni musik kepada anak. Pembelajaran seni musik
tidak hanya diterapkan pada saat jam pembelajaran tetapi dapat diterapkan pada saat
jam pulang sekolah yang disebut dengan ekstrakurikuler [3]. Salah satunya
ekstrakurikuler TK Mardi Yuana Serang yang berkaitan dengan musik yaitu drumband
yang dilaksanakan setiap hari jumat pukul 08.00 - 09.00 WIB.

Penelitian terdahulu mengungkapkan ekstrakurikuler adalah kegiatan pada saat
liburan sekolah yang terjadi di dalam atau di luar sekolah, bertujuan menambah ilmu
pengetahuan anak, serta melengkapi upaya pembinaan manusia indonesia seutuhnya.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada aspek-aspek
kecerdasan musikal anak [4]. Maka dari itu penting bagi sekolah untuk mengetahui
kecerdasan musikal anak melalui ekstrakurikuler salah satunya kegiatan
ekstrakurikuler drumband. Ekstrakurikuler drumband yaitu salah satu kegiatan diluar
jam pembelajaran yang dimanfaatkan untuk mengasah kecerdasan musikal anak.
Dengan bermain drumband anak mendapatkan manfaat yaitu meningkatkan kepekaan
terhadap bunyi, menciptakan keselarasan antara otak kanan dan Kiri terkait
keterampilan musik, meningkatkan rasa percaya diri, melatih kedisiplinan dan
menambah ingatan anak [5].

Sebagai salah satu konsep dari teori multiple intelligences (MI) yang
dikemukakan Gardner, dijelaskan bahwa kecerdasan musikal adalah kepandaian di
bidang lain yang timbul sejak lahir atau tidak terduga pada inteligensi seseorang
sehingga kecerdasan musikal dapat bertahan lama [6]. Menurut teori Djohan yang
dikutip oleh Anita, dkk kecerdasan musikal adalah sensibilitas/sensitivitas akan
stimulus musik seseorang. Disimpulkan maka kecerdasan musikal adalah kepekaan
terhadap musik [7]. Guru dan orang tua dapat menstimulasi kecerdasan MI secara
optimal dengan melatih kecerdasan musikal anak. MI adalah kemampuan yang terlahir
sejak bayi, dengan demikian anak akan mendapatkan pengalaman atau kemampuan
yang dapat meningkatkan kecerdasan musikal secara maksimal [8]. Kecerdasan musikal
mencakup keterampilan mengetahui berbagai bentuk musikal dengan cara
membedakan, mengubah, mempersepsi, mengekspresikan, peka terhadap irama, pola
nada melodi, warna pada nada lagu, kemahiran mengingat melodi atau sekedar
penikmat musik [9]. Menurut Fitriani melalui musikal anak lebih tertarik, mudah
mengingat serta membantu anak memiliki semangat belajar untuk membaca dan
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menulis sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya [10]. Musikal anak
dapat dikembangkan secara teoritis atau konseptual [11].

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan Program Penguatan Profesional
Kependidikan (P3K) yang dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2023
peneliti menemukan ketertarikan akan aspek-aspek kecerdasan musikal anak di TK
Mardi Yuana Serang. Ketertarikan pada kegiatan ekstrakurikuler drumband ini
dikarenakan ekstrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana Serang memiliki keunggulan
prestasi melalui berbagai ajang kejuaraan dan festival, yaitu juara 1 lomba Aqualand
Marching Competition tahun 2022 di tingkat kota Serang dan juara 1 lomba Open
Marching Band tahun 2023 tingkat walikota Cilegon. Kegiatan ekstrakurikuler
drumband merupakan ekstrakurikuler yang terfavorit di TK Mardi Yuana Serang
dibandingkan ekstrakurikuler yang lain, karena banyak anak berminati dalam mengikuti
ekstrakurikuler drumband. Adapun anak yang mengikuti ekstrakurikuler drumband
yakni anak kelas B yang berjumlah 10 anak dikarenakan mereka sudah di seleksi oleh
pelatih dan guru TK Mardi Yuana Serang. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
pada satu anak dapat disimpulkan ekstrakurikuler musik drumband yaitu hal yang
menggembirakan bagi anak. Peneliti juga menemukan fakta saat memainkan alat musik
drumband anak terbiasa melakukan kegiatan musik dengan rasa gembira dan tidak
merasa jenuh, sabar dan memainkan alat musik sampai selesai, berani memainkan alat
musik tanpa ada rasa takut, bernyanyi bersama teman secara kelompok, memainkan
alat musik secara bergantian, berkomunikasi secara musikal melalui permainan/teknik
drumband, meniru gerakan yang sama pada saat dicontohkan oleh pelatih,
mengelompokkan jenis alat musik yang digunakan, menghafal syair melodi pada saat
memainkan alat musik, menyeimbangkan gerakan melompat sambil memainkan alat
musik, memukul alat musik sesuai dengan irama lagu, mengatur keseimbangan
pernafasan ketika bernyanyi sambil memainkaan alat musik, berimprovisasi gerakan
mengikuti irama musik secara spontan, bernyanyi lagu pendek dengan tempo yang pas,
mengeksplorasi permainan alat musik dengan media yang berbeda [12].

Anak yang aktif mengikuti ekstrakurikuler drumband sebagian anak mempunyai
kecerdasan dalam musik, namun anak mempunyai kecerdasan seperti mendapatkan
prestasi dibidang akademik. Dengan demikian musik mempunyai dampak untuk
menambah kecerdasan yang lain pada anak. Hasil wawancara peneliti kepada pelatih
drumband TK Mardi Yuana Serang mengatakan bahwa ekstrakurikuler dilakukan untuk
memahami kondisi anak dan mengasah kecerdasan musikal anak bertujuan
menghasilkan output berkualitas untuk bidang akademik tetapi mempunyai
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keterampilan untuk bekal anak ketika melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya.
Oleh sebab itu penelitian ini akan memfokuskan masalah penelitian pada aspek
kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun yang mengikuti ekstrakurikuler drumband di
TK Mardi Yuana Serang dimana peneliti akan mengambil judul penelitian “Aspek-Aspek
Kecerdasan Musikal Anak Usia 5-6 Tahun Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif,
yang akan menggambarkan tentang kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun sebanyak
10 anak yang mengikuti ekstrakurikuler drumband. Dengan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman
secara sistematis [13]. Subjek penelitian terdiri guru dan pelatih drumband. Objek
penelitian yaitu murid TK Mardi Yuana Serang kelas B. Adapun teknik pengambilan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara terstruktur kepada pelatih
drumband, observasi digunakan dengan cara melakukan pengamatan terhadap proses
kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana Serang dan dokumentasi selama
kegiatan ekstrakurikuler drumband berlangsung. Setiap penilaian indikator akan

menggunakan kualifikasi terlihat dan tidak terlihat sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Penilaian Perkembangan KM

Hasil
Pengamatan
Belum
Terlihat

Aspek
Perkembangan Idikator Pencapaian
KM Terlihat

1. Anak mampu melakukan kegiatan musik
dengan rasa gembira dan tidak merasa jenuh

A Emosional 2. Anak mampu sabar dan memainkan alat
musik sampai selesai

3. Anak mampu berani memainkan alat
musik tanpa ada rasa takut

1. Anak mampu bernyanyi bersama teman
secara kelompok

2. Anak mampu memainkan alat musik

B. Sosial .
secara bergantian

3. Anak mampu berkomunikasi secara
musikal melalui permainan/teknik drumband

1. Anak mampu meniru gerakan yang sama
pada saat dicontohkan oleh pelatih

Anak mampu mengelompokkan jenis alat
C. Perseptual , ,
musik yang digunakan

3. Anak mampu menghafal syair melodi saat
memainkan alat musik

1. Anak mampu menyeimbangkan gerakan

o melompat sambil memainkan alat musik
D. Fisikal

2. Anak mampu memukul alat musik sesuai
dengan irama lagu
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3. Anak mampu mengatur keseimbangan
pernafasan ketika bernyanyi sambil memainkaan
alat musik

1. Anak mampu berimprovisasi gerakan
mengikuti irama musik secara spontan

2. Anak mampu bernyanyi lagu pendek
dengan tempo yang pas

3. Anak mampu mengeksplorasi permainan
alat musik dengan media yang berbeda

Sumber: Widia Pekerti,

Data dari perolehan kisi-kisi lembar observasi kemudian diolah untuk dianalisis
dan disajikan menggunakan diagram tabel. Sementara analisis data penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman yaitu mengumpulkan data, reduksi data,
menyajikan data dan verifikasi atau menarik kesimpulan data. Analisis ini bertujuan
untuk memberikan contoh yang jelas mengenai prioritas penelitian [14].

E. Kreasi

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi dan observasi. Reduksi data yang peneliti pakai yakni data-data
wawancara, observasi, dan hasil penelitian yang memfokuskan pada aspek kecerdasan
musikal anak usia 5-6 tahun yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler drumband di TK
Mardi Yuana Serang. Selanjutnya penyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif
catatan yang ditemukan pada saat wawancara dan observasi kecerdasan musikal anak
yang bertujuan membantu peneliti memahami hal-hal yang terjadi di lapangan [15].
Langkah terakhir yaitu verifikasi/penarikan kesimpulan dimana peneliti membuat
kesimpulan langkah awal dan didukung dengan bukti sah dan konsisten lalu kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kredibel [16]. Berikut merupakan bagan penelitian
kualitatif dalam model Miles dan Huberman:

gl D

i ata

|

! ;zl /'

|

I

I [ ReduksiData |+———>
|
I

Gambar 2. Skema Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian observasi dan wawancara yang telah dilakukan
kepada guru dan pelatih drumband TK Mardi Yuana Serang bahwa penerapan kegiatan
ekstrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana Serang meliputi perencanaan kegiatan,
pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Pertama perencanaan kegiatan menurut
Woodbury, perencanaan kegiatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
sistematik yang dapat mengantisipasi berbagai kendala yang muncul akibat
implementasi rencana yang dibuat [17]. Pelatih membuat perencanaan kegiatan yaitu
dengan menetapkan jadwal kegiatan ekstrakurikuler drumband dilaksanakan setiap
hari jumat pukul 08.00 WIB - 09.00 WIB dengan mendatangkan seorang pelatih dari
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luar sekolah. Pada proses kegiatan ekstrakurikuler drumband pelatih didampingi oleh
guru kelas B untuk mengkondisikan anak [18].

Pelatih menyeleksi anak kelas B yang akan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
drumband sistem seleksi yang digunakan oleh sekolah yakni guru dan pelatih
memberikan arahan kepada kelas B cara memainkan drumband dengan baik dan benar,
kemudian kelas B mempraktikkanya langsung secara bersama-sama serta berulang kali.
Peran guru dan pelatih adalah memperhatikan dan mempelajari anak yang memainkan
alat drumband, selesai anak memainkan drumband secara berulang kali pelatih dan
guru menyeleksi anak kelas B yang mempunyai kecerdasan musikal lebih untuk
memainkan drumband. Proses penyaringan ekstrakurikuler drumband tidak dari fisik
anak melainkan dari praktiknya. Pelatih akan memilih anak kelas B sesuai pada
kemampuan memainkan snare drum, bass drum, cymbal, bellyra, stick mayoret dan
bendera. Fakta di lapangan anak kelas B mempunyai kelebihan memainkan alat
drumband dan mempunyai rasa percaya diri untuk memainkan alat musik. Alasan
peneliti memilih objek anak kelas B karena saat usia 5-6 tahun anak sudah matang
dalam fungsi fisik dan psikisnya, anak menerima atau merespon stimulus dari
lingkungan sekitar anak [19].

Kedua pelaksanaan kegiatan yang mana menurut Yola & Nurmasari, pelaksanaan
kegiatan yaitu suatu aktivitas yang bertujuan mewujudkan sasaran tertentu, sehingga
proses ini akan mengarah pada upaya yang sesuai dengan kepentingan masyarakat [20].
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler drumband guru mengumpulkan anak kelas B
secara bergantian untuk duduk di aula sekolah dan sudah tersedia alat musik drumband
yang akan dimainkan oleh anak. Sebelum memulai pelatih mengucapkan salam dan
menanyakan kabar anak untuk kegiatan pembuka. Sebelum memukul alat musik
drumband pelatih mengajarkan cara menggenggam stick dengan benar menggunakan
teknik Matched Grip yakni menggenggam stick, posisi jari jempol dan telunjuk
menggenggam, jari tengah, manis, dan kelingking dibiarkan pada posisi terbuka lalu
secara perlahan menekuk dengan lembut jari tengah, manis, dan kelingking untuk
menggenggam stick [21]. Alasan pelatih menggunakan teknik ini karenakan anak mudah
meniru dan diingat. Pelatih menggunakan beberapa metode seperti ceramabh,
demonstrasi, tanya jawab dan latihan (drill). Mengajarkan cara menggunakan alat musik
drumband akan lebih cepat di ikuti anak dengan melihat atau mendengar dan interaksi
semenarik mungkin agar anak tetap bersemangat atau tidak merasa bosan. Hal ini
sesuai dengan pendapat wulandari yang mengatakan dengan metode pembelajaran
bervariasi menjadi menyenangkan dan memperoleh tujuan yang diharapkan [22]. Cara
pelatih menyampaikan materi ekstrakurikuler kepada anak kelas B dengan menjelaskan
langkah-langkah menggunakan snare drum, bass drum, cymbal, bellyra. Pelatih
mempraktekkan cara menggunakan, ketukan dan pukulan alat musik drumband dengan
benar kepada anak kelas B. Selanjutnya pelatih mengajak anak untuk meniru cara
memainkan alat musik drumband dan menghafalkan ketukan atau pukulannya. Setelah
anak kelas B sudah selesai berlatih memainkan alat musik drumband dan menghafal
ketukan/pukulan alat musik, pelatih melatih anak untuk formasi dan gerakan sesuai
dengan arahan pelatih yang dipimpin oleh mayoret [23].
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Ketiga evaluasi kegiatan menurut peneliti Haryanto yaitu proses menyusun
pertimbangan mengenai makna dari tingkat pencapaian suatu proses, aktivitas atau
program bertujuan untuk memberikan rekomendasi komprehensif atas data yang telah
dianalisis [24]. Setelah selesai kegiatan ekstrakurikuler drumband pelatih dan guru
bertanya kepada anak kelas B yang sudah bisa dan tidak bisa bermain alat musik
drumband, kelebihan, kekurangan anak pada saat bermain alat musik drumband. Pelatih
dan guru menyampaikan motivasi kepada anak kelas B agar penampilan pada saat
bermain alat musik drumband lebih baik lagi. Pada saat evaluasi guru dan pelatih hanya
menyampaikan secara lisan dan tidak menggunakan lembar evaluasi karena
ekstrakurikuler drumband dinilai sebagai kegiatan esktrakurikuler saja. Untuk lebih

jelasnya, yaitu dengan memperhatikan tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Instrumen Aspek KM

Aspek
Perkembangan Indikator Pencapaian
KM

Inisial
Anak

Anak terbiasa berani memainkan alat musik
tanpa ada rasa takut
Anak terbiasa bernyanyi bersama teman secara
kelompok
Anak terbiasa bermain alat musik secara
bergantian
Anak terbiasa meniru gerakan yang sama pada
saat dicontohkan oleh pelatih
Anak terbiasa mengelompokkan jenis alat musik DL, FV, ]G
yang digunakan
Anak terbiasa mengatur keseimbangan
pernafasan ketika bernyanyi sambil
D. Flsikal memainkaan alat musik
Anak terbiasa melompat dengan seimbang
sambil bermain alat musik
Anak terbiasa bernyanyi lagu pendek dengan
tempo yang pas

Tabel di atas menunjukkan hasil instrumen aspek kecerdasan musikal pada saat
peneliti melakukan penelitian kegiatan esktrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana
Serang terdapat anak kelas B berjumlah 3 anak yang berinisial: DL, FV, |G memenuhi 8
dari 15 indikator dengan kualifikasi terlihat pencapaian aspek kecerdasan musikal yang
terdapat pada tabel instrumen aspek-aspek kecerdasan musikal. Pada tabel ini anak
kelas B yang berinisial DL, FV, JG tergolong anak - anak yang paling banyak memenuhi

indikator pencapaian aspek - aspek kecerdasan musikal.
Tabel 3. Hasil Instrumen Aspek KM

A. Emosional

B. Sosial

C. Perseptual

E. Kreasi

Aspek
Perkembangan Indikator Pencapaian Inisial Anak
KM

Anak terbiasa melakukan kegiatan musik
dengan rasa gembira dan tidak merasa jenuh
Anak terbiasa sabar dan memainkan alat
musik sampai selesai HN, PM, K§,
Anak terbiasa bernyanyi bersama teman AA, KM, BA
secara kelompok
Anak terbiasa meniru gerakan yang sama
pada saat dicontohkan oleh pelatih

A. Emosional

B. Sosial

C. Perseptual
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Anak terbiasa menyeimbangkan gerakan

melompat sambil memainkan alat musik
Anak terbiasa bernyanyi lagu pendek dengan

tempo yang pas
Tabel di atas menunjukkan hasil instrumen aspek kecerdasan musikal pada saat

peneliti melakukan penelitian kegiatan esktrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana
Serang terdapat anak kelas B berjumlah 6 anak yang berinisial: HN, PM, KS, AA, KM, BA
memenuhi 6 dari 15 indikator dengan kualifikasi terlihat pencapaian aspek kecerdasan
musikal yang terdapat pada tabel instrumen aspek-aspek kecerdasan musikal. Pada
tabel ini anak kelas B yang berinisial HN, PM, KS, AA, KM, BA tergolong anak - anak yang
sedang memenuhi indikator pencapaian aspek - aspek kecerdasan musikal.
Tabel 4. Hasil Instrumen Aspek KM

D. Fisikal

E. Kreasi

Aspek

Perkembangan Indikator Pencapaian Inisial
Anak
KM
. Anak terbiasa melakukan kegiatan musik dengan
A. Emosional . . .
rasa gembira dan tidak merasa jenuh
Anak terbiasa bernyanyi bersama teman secara
. kelompok
B. Sosial Anak terbiasa memainkan alat musik secara FF
bergantian

Anak terbiasa meniru gerakan yang sama pada saat
dicontohkan oleh pelatih

Tabel di atas menunjukkan hasil instrumen aspek kecerdasan musikal pada saat

C. Perseptual

peneliti melakukan penelitian kegiatan esktrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana
Serang terdapat anak kelas B berjumlah 1 anak yang berinisial: FF memenuhi 4 dari 15
dengan kualifikasi terlihat pencapaian aspek kecerdasan musikal yang terdapat pada
tabel instrumen aspek-aspek kecerdasan musikal. Pada tabel ini anak kelas B yang
berinisial FF tergolong anak yang paling sedikit memenuhi indikator pencapaian aspek -
aspek kecerdasan musikal.

KESIMPULAN

Berdasarkan masalah penelitian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan musikal
anak usia 5-6 tahun yang mengikuti ekstrakurikuler drumband di TK Mardi Yuana
Serang dengan kualifikasi terlihat berjumlah 3 anak yang berinisial: DL, FV, |G memenubhi
8 dari 15 indikator pencapaian aspek kecerdasan musikal. Ketiga anak tersebut tergolong
anak-anak yang paling banyak memenuhi indikator pencapaian aspek-aspek kecerdasan
musikal terdapat di tabel instrumen penelitian. Limitasi penelitian ini lebih
memperlihatkan adanya kecenderungan aspek-aspek kecerdasan musikal yang diperoleh
dari kegiatan ekstrakurikuler drumband. Sehingga penelitian ini dapat menunjukkan
gambaran konkrit aspek-aspek kecerdasan musikal pada anak yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler drumband agar berkesempatan berkembang di jenjang sekolah yang
lebih tinggi.
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